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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
 
2.1 Aktivitas Kerja PKL

Penulis mendapatkan kesempatan melakukan PKL media massa elektronik di Radio Trijaya merupakan pengalaman yang menarik dan bermanfaat. Penulis bisa mengetahui lebih jauh mengenai proses liputan dan reportase langsung suatu berita radio, karena penulis diberi kesempatan untuk menjadi reporter di Radio Trijaya dan penulis naskah berita. 

Masa  PKL yang diikuti penulis dimulai pada 6 Juli – 10 Agustus 2009 atau terhitung 30 hari kerja di Radio Trijaya 91,3 FM Bandung. Setiap hari, penulis melakukan kegiatan jurnalistik mulai dari mencari informasi hingga menuangkannya menjadi sebuah karya jurnalistik. Selama itu penulis menjadi bagian dari perusahaan yang bersangkutan. Jam kerja penulis pun sama seperti reporter lainnya, dengan diberikan libur seminggu dua kali, pada hari sabtu dan minggu. 
Sesuai dengan kebijakan  Radio Trijaya 91,3 FM Bandung, mahasiswa yang melaksanakan PKL menjadi tanggung jawab koordinator liputan, Yuli Saputra. Koordinator liputan berhak menempatkan penulis di berbagai desk secara bergantian (rolling) dan berhak memasangkan dengan reporter. Selama 30 hari menjalani PKL di Radio Trijaya, penulis diberi kesempatan untuk liputan bersama dengan reporter selama 14 hari atau istilahnya tandem. Setelah masa bimbingan dengan wartawan usai untuk 5 hari berikutnya penulis diberi kesempatan untuk liputan sendiri dan boleh melakukan reportase langsung via telepon. Penulis diberikan pos liputan yaitu di Pemerintah Kota Bandung

Setelah proses melakukan reportase lapangan  penulis diberi kepercayaan untuk menulis naskah berita untuk program  Lintas Informasi selama 5 hari. Pada penulisan naskah berita selama 5 hari tersebut penulis diwajibkan untuk mengumpulkan fakta-fakta yang ada dilapangan dengan menghubungi wartawan secara langsung melalui telepon. Penulis hanya diberikan data mentah oleh wartawan. Dalam hal ini kewajiban penulis adalah mengolah data tersebut menjadi sebuah naskah berita radio yang siap dibacakan oleh penyiar Trijaya FM di Jakarta melalui program lintas informasi yang disiarkan secara nasional. 
Dalam melakukan reportase penulis berhak menggunakan namanya sendiri dalam melakukan reportase lapangannya, begitu juga ketika menjadi penulis naskah berita radio untuk lintas informasi penulis berhak mencantumkan namanya. 
Kesempatan yang sangat berharga juga diberikan oleh Trijaya FM yaitu selama satu hari penulis diberikan kesempatan untuk menjadi gatekeeper. Kewajiban dari seorang gatekeeper adalah menjembatani antar wartawan dengan penyiar yang berada di studio. Seorang gatekeeper bertugas menerima lead dari wartawan dan meneruskannya kepada penyiar, lalu mengumpulkan data awal untuk dijadikan sebagai pertanyaan interaktif antara penyiar dengan reporter yang berada di lapangan. Dan tugas gatekeeper adalah menetukan waktu kapan seorang reporter dapat mengudara untuk menyampaikan laporannya. Selanjutnya, ketika semua materi siap, gatekeeper harus menghubungi reporter melalui telpon untuk melakukan reportase langsung. 

Tabel 2.1

Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan di Radio Trijaya FM
	No.
	Waktu
	Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidental

	1.
	Senin, 6 Juli 2009 pukul 10.00-14.00
	Latihan membuat skrip berita radio
	· 
	

	2.
	Selasa, 7 Juli 2009 pukul 10.00-15.00
	Peliputan aktivitas KPUD Jabar sebelum pilpres
	· 
	

	3.
	Rabu, 8 Juli 2009 pukul 10.00-12.00
	Peliputan penyontrengan di perumahan sendiri 
	· 
	

	4.
	Kamis, 9 Juli 2009 pukul 10.00-15.00
	Pelipuan hasil Quick Count KPUD Jabar dan konfrensi pers di BNP 
	· 
	

	5.
	Jumat, 10 Juli 2009
	Libur
	· 
	

	6.
	Sabtu, 11 Juli 2009
	Libur
	· 
	

	7.
	Minggu, 12 Juli 2009
	Libut
	· 
	

	8.
	Senin, 13 Juli 2009 pukul 08.00-15.30
	Konfrensi pers di Kejaksaan Tinggi Jabar tentang Ikrar Kejati 
	· 
	

	9.
	Selasa, 21 Juli 2009 pukul 09.00-14.00
	Gatekeeper
	· 
	

	10.
	Rabu, 22 Juli 2009 pukul 09.00-15.00
	Membuat berita untuk lintas informasi
	· 
	

	11.
	Kamis, 23 Juli 2009 pukul 09.00-15.00
	Membuat berita untuk lintas informasi
	· 
	

	12.
	Jumat, 24 Juli 2009 pukul 10.00-15.30
	Peliputan tentang Cooperative Fair
	· 
	

	13.
	Sabtu, 25 Juli 2009
	Libur
	· 
	

	14.
	Minggu, 26 Juli 2009
	Libur
	· 
	

	15.
	Senin, 27 Juli 2009
	Sakit
	
	

	16.
	Selasa, 28 Juli 2009 pukul 10.00-15.30
	Peliputan Demo di Gedung Sate dan konfrensi pers di Telkom
	· 
	

	17.
	Rabu, 29 Juli 2009 pukul 10.00-15.30
	Konfrensi pers di Sespim Lembang
	· 
	

	18.
	Kamis, 30 Juli 2009 pukul 09.30-14.00
	Peliputan Hari Anak Nasional dan launching mobil Nissan 
	· 
	

	19.
	Jumat, 31 Juli 2009 pukul 10.00-14.00
	Konfrensi pers di ITB
	
	

	20.
	Sabtu, 1 Agustus 2009
	Libur
	· 
	

	21.
	Minggu, 2 Agustus 2009
	Libur
	· 
	

	22..
	Senin, 3 Agustus 2009
	Sakit
	                                                             
	

	23.
	Selasa, 4 Agustus 2009 pukul 09.30-15.00
	Pengumpulan Skrip Berita yang telah dibuat
	· 
	

	24.
	Rabu, 5 Agustus 2009 pukul 09.00-14.00
	Peliputan tentang demo KAMMI
	· 
	

	25.
	Kamis, 6 Agustus 2009 pukul 09.00-14.00
	Peliputan Hari Keluarga di Pemkot
	· 
	

	26.
	Jumat, 7 Agustus 2009 pukul 09.00-13.00
	Peliputan tentang seminar BFC
	· 
	

	27.
	Sabtu, 8 Agustus 2009
	Libur
	· 
	

	28.
	Minggu, 9 Agustus 2009
	Libur
	· 
	

	29
	Senin, 10 Agustus 2009
	Peliputan demo di pengadilan tinggi negeri
	· 
	

	30
	Selasa, 11 Agustus 2009
	Pamitan
	· 
	


Sumber : Data PKL Penulis, 2009.
2.2 Deskripsi dan Contoh Hasil Kegiatan Rutin Selama PKL
Selama melakukan kegiatan dalam Praktek Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa melakukan kegiatan rutin berupa kegiatan pencarian berita. Dalam melakukan liputan berita, terlebih dahulu, mahasiswa diberikan arahan oleh pembimbing mengenai bagaimana proses serta berita apa yang harus diliput. Lalu setelah proses peliputan dan penulisan berita selesai dilakukan, hasil kerja penulis langsung diperiksa oleh pembimbing, lalu diberikan evaluasi dan pembekalan seputar hasil penulisan dan peliputan berita tersebut. Sementara tenggat waktu atau deadline yang diberikan setiap peliputan berita hingga Pukul 14.00 setiap harinya.

Berikut adalah deskripsi dan hasil kerja rutin yang dilakukan selama PKL sebagai berikut :













2.3 Deskripsi dan Contoh Hasil Kegiatan Insidental Selama PKL
Selama kurang lebih sebulan melaksanakan PKL di Radio Trijaya 91.3 FM penulis tidak ada kegiatan secara insidental. Semua kegiatanya berupa rutin yaitu meliput berita di tempat yang telah ditentukan.
2.4 Analisa Tentang Jurnalistik Radio
Radio sebagai salah satu alat komunikasi, bagian dari media massa elektronik, secara umum dapat dikatakan telah berkembang dari media penghibur ke informatif. Namun, radio siaran tetap tidak dapat melepaskan diri dari fungsi awalnya sebagai media yang menghibur. Oleh karena itu, hal terpenting adalah diupayakan bagaimana informasi dalam radio siaran dapat dikemas semenarik mungkin. Setidaknya ada tiga unsur radio yang membuatnya tetap hidup, yaitu musik, kata-kata, dan efek suara (Effendi, 1992). Radio adalah media yang bersifat now and immediate. inilah efek yang ditimbulkan dari media suara sebagai pengantar pesan (yang aktual dan interaktif).
Effendi menambahkan, ada ketentuan dalam ilmu pengetahuan radio siaran, bahwa program-program yang mengandung pendidikan dan informasi harus tetap diolah sedemikian rupa sehingga bersifat menghibur. Program radio yang bersifat informatif seperti berita atau yang bersifat edukatif seperti ceramah dapat diolah dengan ramuan musik dan sound effect (Effendi, 1992).
Dewasa ini jurnalisme radio makin dilirik dengan sejumlah alasan, diantaranya karena sifat ketersegeraan, format kemasan, dan lokalitasnya. Prinsip berita hari ini, mungkin masih bisa dikejar media cetak, tetapi jika berita detik ini dengarkan detik ini juga, hanya radio yang bisa melakukannya. Media online harus membutuhkan jeda waktu untuk menayangkan berita dari reporter lapangannya. Sementara itu, reporter radio bisa melaporkan secara langsung peristiwa serupa. Berita di radio yang tersaji secara langsung menjadi primadona karena aktualitas dan objektivitasnya terjamin (Masduki, 2001:6).


Seperti diungkapkan Paul D. Maessener, dalam bukunya Inilah Berita, Pedoman Pemberitaan di Radio (1999), berita adalah sebuah informasi yang baru tentang suatu peristiwa yang penting dan menarik perhatian serta minat pendengar, sehingga berita di radio berarti apa yang terjadi saat ini, apa yang segera terjadi, dan apa yang akan terjadi.

Mengenai siaran informasi, William McCavit dan Peter K. Pringle, menyebutkan dua format dasar informasi, yaitu All News dan All Talk. Format All News memuat berita lokal, regional, nasional, dan internasional, termasuk informasi yang berupa feature, analisis, komentar, dan editorial. Sedangkan format All Talk berisi wawancara dan tanggapan pendengar melalui telepon. 

Jurnalisme radio dicirikan oleh kerja jurnalisme pada umumnya. Ada proses pengumpulan berita, produksi atau pengolahan fakta menjadi bentuk – bentuk berita, dan penyiaran berita. Yang membedakan hanyalah sifat medianya, sehingga cara kerjanya pun menjadi spesifik dan khas.

J.B. Wahyudi membagi karya atau produk radio menjadi dua pokok besar, yang masing – masing memilki kekhasan tersendiri dalam memperlakukan ide :

1. Karya artistik, diproduksi dengan pendekatan artistik, berlandaskan fiksi atau fakta, yang dalam hal ini boleh diperlakukan sebagai fiksi. Karya artisitik mengandalkan dramatisasi. Contoh : sandiwara radio, berita, iklan.

2. Karya Jurnalistik, diproduksi dengan pendekatan jurnalistik, diikat oleh akidah, standar, hukum, dan  kode etik jurnalistik, bertitiktolak dari fakta, dramatisasi – demi objektivitas dan kesakralan fakta – dijaga sebisa mungkin agar tidak membiasakan karyanya. Contoh : berita, dokumenter, dan feature. 

Pada dasarnya, karya jurnalistik apa pun yang dapat ditemukan di media cetak, juga bisa diproduksi di radio dengan pendekatan yang berbeda. Berita, feature, opini, reportase, dan lain-lain. Namun, dengan karakteristikya, radio punya kelebihan untuk menyampaikan segala sesuatu menggunakan medium suara. Radio dengan segala fungsinya memilki kejaran aktualitas yang berbeda. Fungsi aktual menjadi ciri yang melekat pada radio-ekistensi radio salah satunya ditentukan oleh faktor aktualitas dan interaktivitas. Radio, ketika bersiaran memiliki ruang yang terbuka untuk berinteraksi dengan pihak lain, pada saat yang sama.
2.5 Analisa Tentang Jurnalistik Radio di Trijaya FM 
Sejak radio berita menjamur di Indonesia - khususnya Jakarta, Jogjakarta, Malang, Surabaya, dan Bandung - pameo bahwa berita tidak bisa menjual dan dijual, dalam konotasi komersial, sekarang tidak berlaku lagi. Radio berita ternyata mampu eksis bahkan menempati rating pendengar tertinggi dalam setiap survei (Masduki, 2001:4). Beberapa radio swasta tersebut mengambil peran untuk berkiprah dalam dunia jurnalistik. Di Bandung tercatat radio Trijaya FM yang berupaya menjalankan eksistensinya dan fungsinya secara konsisten.  

Tulang punggung jurnalisme radio adalah berita - news, dalam berbagai bentuk. Mulai dari kronik, straight news, siaran tunda, sampai live reportage. Di samping news, radio dengan ciri jurnalisme radio yang kental biasanya dilengkapi dengan siaran – siaran berbasis talk, alias talk show. Talk show radio merupakan wujud forum diskusi yang sangat istimewa-khas radio.  
Di Bandung sendiri saat ini terdapat beberapa stasiun radio dengan format siaran berita, format turunan dari All Talk dalam bentuk talkshow interaktif, lalu dirangkai dengan musik atau siaran berita saja, dan bahkan ada yang mengusung sekaligus format All Talk dan All News secara murni dengan target pendengar yang mayoritas usia dewasa meski terhitung belum cukup banyak. Salah satunya yang cukup terkenal dan berkualitas adalah Radio Trijaya 91,3 FM Bandung yang merupakan salah satu dari empat biro  Trijaya FM yang berpusat di Jakarta dan bersiaran secara nasional. 
Selama melaksanakan PKL di Trijaya FM Bandung, penulis melakukan kegiatan yang sesuai dengan konsentrasi keilmuan penulis yaitu, Jurnalistik. Selama PKL, penulis ditugaskan untuk melakukan kegiatan jurnalistik berupa peliputan berita untuk penulisan berita langsung (straight news). Dalam setiap kegiatan peliputan, mahasiswanya ditemani oleh seorang pembimbing atau wartawan yang sedang bertugas. Lalu di minggu terakhir mahasiswa baru diberi kepercayaan untuk meliput sendiri tanpa ditemani dan diarahkan. 
2.5.1. Peliputan Berita

Meliput berita merupakan suatu proses pencarian informasi dari suatu peristiwa secara lengkap berdasarkan data dan fakta yang patut untuk diketahui oleh khalayak yang didapatkan secara langsung datang ke tempat di mana peritiwa itu terjadi ataupun melalui sumber berita yang bersangkutan.

Selain itu, membuat berita dapat diartikan juga reportase dilapangan tentang hal-hal yang sudah ditentukan lebih dulu, seperti undangan, press conference, atau liputan terencana lainnya yang tematis. (Baksin, 2006 : 139).

 Dalam peliputan berita dilapangan, terdapat dua jenis peliputan, yakni peliputan tidak terencana dan peliputan terencana. Peliputan tidak terencana biasanya mengandalkan fakta dan peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, di mana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan jenis ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, nara sumbernya pun diperoleh secara mendadak. Sementara, peliputan terencana lebih mudah tapi penuh tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa, dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat. (Frans Ambudi dalam Baksin, 2006 : 141)

Dari kegiatan yang telah penulis laksanakan selama praktek kerja di Trijaya FM Bandung, kegiatan peliputan berita merupakan kegiatan utama yang penulis lakukan selama sebulan lebih. Penulis ditugaskan langsung kelapangan untuk memperoleh informasi yang ditugaskan dan ditentukan terlebih dahulu oleh pembimbing.

Menurut penjelasan di atas, berdasarkan pendapat Frans Ambudi, dalam melaksanakan kegiatan liputan di lapangan, dapat dilakukan dengan dua cara peliputan, peliputan terencana dan tidak terencana. 

Pada minggu pertama praktek kerja, penulis melakukan peliputan terencana. Pada peliputan ini, penulis ditugaskan dan diarahkan oleh pembimbing untuk meliput berita berupa berita Hukum dan Politk. Yang ditemani oleh seorang wartawan yang sedang bertugas.

Sedangkan pada minggu kedua, kegiatan penulis sama saja hanya berbeda tempat dan berita, yaitu di bagian ekonomi dan kesehatan. 

Pada minggu ketiga penulis stand–by di kantor untuk membuat lintas informasi berita yang didapat beritanya dari wartawan yang sedang bertugas yang akan di online kan ke situs Trijya FM dan mendapatkan keistimewaan melihat kegiatan menjadi Gateekeeper. Dan minggu keempat, penulis ditugaskan untuk mencari liputan sendiri tanpa ditemani oleh pembimbing dan berita yang didapat dikirimkan langsung ke kantor Trijaya. 
Ada kelebihan, pasti ada kekurangan termasuk pada radio siaran. Kekurangannya adalah sifatnya yang auditif, selintas dan imajinatif. Selain itu, pada radio siaran dibutuhkan sumber daya manusia yang handal dan profesional yang jumlahnya tidak sedikit dalam menyusun naskah berita radio dan keahlian dalam penyampaiannya mengingat radio hanya bersifat selintas dan imajinatif sehingga mampu menghasilkan informasi yang mudah dipahami pendengar dalam waktu yang singkat. 
Tidak semua macam berita yang dapat masuk dalam ruang lingkup siaran Trijaya. Hanya berita – berita besar saja dan tokoh-tokoh yang penting yang bisa diserap oleh Radio Trijaya 91.3 FM. Yang utama adalah berita hukum, politik, ekonomi, dan kesahatan. Tidak ada berita olahraga hanya selingan untuk di sela-sela berita.
Adapun maksud dan tujuan dari PKL di media massa adalah agar mahasiswa jurnalistik FISIP UNIKOM mengetahui, memahami dan menyelami medan sesungguhnya dari pekerjaan seorang wartawan serta menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan.
2.6 Analisa Tentang Pelayanan Trijaya FM Kepada Mahasiswa PKL
Selama sebulan lebih penulis melaksanakan PKL di Trijaya FM, pelayanan yang diberikan oleh pembimbing, wartawan Trijaya maupun staff Trijaya yang membantu dalam urusan administrasi, cukup baik. Selama 2 minggu penulis diberikan arahan oleh wartawan yang bertugas bagaimana cara meliput berita. Dan cara menuliskan naskahnya. Kang Andri, wartawan  yang berada pada bagian hukum dan politik, serta Kang Nico wartawan yang berada pada bagian ekonomi dan kesehatan. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan peliputan berita berita, penulis selalu diberi arahan dan pembekalan, untuk lebih memahami esensi dari tugas yang diberikan.

Begitupun setelah, proses peliputan selesai, juga dilakukan evaluasi dan pembekalan terhadap hasil dari penulisan dan peliputan berita.

Dari segi sarana dan prasarana, selama melaksanakan PKL, penulis tidak mendapatkan dari perusahaan tersebut tapi mesti menyediakan sendiri, seperti Tape Recorder. Karena dana yang tidak mencukupi dan tidak ada kerabat yang memilki akhirnya penulis hanya menggunakan handphone dengan segala kekurangan. 

Banyak hal yang penulis dapatkan selama melaksanakan job training di Trijaya FM Bandung, baik itu pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang penulis belum dapatkan sebelumnya, yang kiranya akan dapat bermanfaat ketika penulis lulus kuliah dan bekerja di sebuah lembaga media, terutama radio.
Selasa, 7 Juli 2009


Lead : Demo penolakan pembangunan tempat pengolahan sampah terpadu di kecamatan Batujajar.


PM// Sejumlah aktivis lingkungan unjuk rasa dalam bentuk aksi treatikal di depan Gedung Sate pagi ini// atas rencana Pemda Bandung untuk membangun tempat pengolahan sampah terpadu (TPST).


Komunitas Gerbong bawah tanah Walmi beranggapan// bahwa pembangunan 








Selasa, 7 Juli 2009 


Lead : Pencontrengan Pemilu 2009 tidak dapat menggunakan KTP dan Kartu Keluarga.


PM// KPUD Jabar meyakini tidak akan kekurangan surat suara diakibatkan keterangan Mahkamah Konstitusi// dengan berlakunya KTP dan kartu keluarga sebagai tanda pemilih.


Menurut Ferry sebagai ketua KPUD Jabar// KPU tidak perlu khawatir akan kekurangan surat TPS// akibat membludaknya pemilih yang menggunakan KTP dan Kartu keluarga// karena telah disediakan 2% / 1000 surat TPS.


Berikut pernyataan dari Ferry: 


Insert :


PM// Jika masyarakat yang tidak terbagi surat suara// mereka bisa mencontreng di TPS terdekat yang masih tersisa surat suara dengan catatan satu kelurahan.


Sementara secara mekanisme// jika ada surat kuasa, untuk mengantisipasi pemilihan ganda maka memakai tinta dijari sebagai bukti utama.








Kamis,  9 Juli 2009


Lead : Pasangan SBY Berbudi menghasilkan suara sebanyak 64,8% di Provinsi Jabar


PM// Pasangan SBY – Boediono hingga jam 12 siang ini masih unggul di provinsi Jabar// dengan perolahan suara 64,8 % disusul oleh pasangan Mega – Pro 26,85 % dan pasangan JK – Win diurutan terakhir 8,35 %.


Hasil ini baru mencapai 40-45 % suara dengan jumlah 13.906.184 suara. Rekapitulasi akan dilakukan tgl 16-17 Juli ini.


PM// Sementara itu// kota dan kabupaten di Jabar yang belum mendapatkan data adalah Kabupaten Bogor, Kabupaten Indramayu, Kota Cirebon, Kota Bekasi, dan Kabupaten Purwakarta.











Rabu,  22 Juli 2009


Lead : Ribuan Proposal Bantuan Sosial Diduga Bermasalah.


Kejaksaan Tinggi Jabar sedang menangani kasus ribuan proposal bantuan sosial yang diduga bermasalah. Kepala Kejati H. M. Amri, hari ini mengatakan proposal tersebut saat ini tengah diperiksa oleh badan pemeriksa keuangan, menurutnya jika sudah ada bukti permulaan yang cukup maka akan dilakukan tahap penyelidikan, ditegaskannya ada tiga modus koperandi dalam permohonan proposal tersebut yang diduga melibatkan ormas anggota dewan dan eksekutif.








Lintas Informasi 


Selasa, 21 Juli 2009


Lead : Pemkot Bandung telah memberikan dana awal sebesar Rp 20 juta untuk pinjaman modal usaha masyarakat Bandung. 


Dada Rosada dalam acara peringatan koperasi Ke - 62 mengatakan// bahwa pemerintah Kota Bandung sudah melibatkan dana awal sebesar Rp 20 juta kepada Koperasi Syariah Sejahtera Umat atau KSKU// di setiap kecamatan di kota Bandung. Dana ini untuk dapat membantu masyarakat di Bandung// sebagai pinjaman modal usaha juga untuk meghindari Ijon (renternir). 


Dada juga mengharapkan// bahwa perkembangan gerakan koperasi di Bandung dapat mendukung industri kreatif di kota Bandung. (Plaza Balai Kota Bandung 10.30).








Rabu,  22 Juli 2009


Lead :  Dalam rangka memperingati HUT RI ke-64 diadakan lomba gerak jalan yang diikuti oleh 700 peserta.


Gubernur Jabar tadi melepas lomba gerak jalan di halaman Sedung Sate Bandung. Lomba tersebut dilakukan dalam rangka memperingati HUT RI ke - 64 dan hari Olahraga nasional ke - 26. Lomba tersebut diikuti oleh 700 peserta dari 33 provinsi. Mereka akan mengambil start dari Gedung Sate dan finis di kantor Kementrian Pemuda dan Olahraga RI di Jakarta, selama empat hari.


Kadin Jabar hari ini menggelar coffe morning dengan Muspida Jabar hadir dalam kesempatan ini Gubernur Jabar Achmad Heryawan, Panglima Kodam Siliwangi, Mayjen TNI Rasyid Kurnien, dan Kapolda Jabar Dirjen Polisi Timur, Pradopo. Dalam pertemuan itu muspida menyampaikan kondisi wilayah Jabar pasca pemilu 2009 dan peristiwa ledakan bom Marriot Juli lalu.








Kamis,  23 Juli 2009


Lead : Limbah Surat Suara Pilpres mencapai 100.000 ton.


KPUD Jabar akan melelang limbah surat suara pileg dan pilpres 2009. Petunjuk teknis mengenai pelelangan tersebut telah diajukan kepada KPUD pusat di Jakarta. Jusi  bagi humas dan hukum KPUD Jabar Hery Suherman mengatakan limbah surat suara pileg mencapai 2000 ton, sedangkan limbah surat suara pilpres diperkirakan sebanyak 100.000 ton. Heri menjelaskan pihaknya saat ini masih menuggu teknis pelelangan surat suara tersebut dari KPU pusat.








Kamis, 23 Juli 2009


Lead : Indonesia – Malaysia bahas tentang perjanjian perdagangan lintas batas


Pertemuan setelah tahun 1970, tentang perdagangan lintas batas yang ada di perbatasan khususnya yang ada masyarakat yang ada di perbatasan – perbatasan. Titik yang ditentukan, belum pasti masih dirampungkan.


Warga kartu pas yang di perbatasan, batas maksimal 600 ringgit/ orang/ bulan. Perdagangan lintas batas ini yang akan direvisi sudah tidak relevan, masih terlalu murah. Pertemuan ini dihadiri oleh Harmen Sembiring ketua delegasi RI dan direktur department perdagangan, direktur kerja sama bilateral perdagangan. Pertemuan ini berlangsung di Hotel Horison yang dilaksanakan dari kemarin hingga akhir tadi. Dalam pertemuan ini juga membahas juga barang – barang yang tidak boleh di perdagangkan (negative list) salah satunya narkoba.  Ini akan dilanjutkan November di Kuala Lumpur.








Jumat, 24 Juli 2009


Lead : Kegiatan Kooperatif dimaksudkan agar membantu Usaha Kecil Menengah


PM// Menteri Negara Koperasi dan UKM Surya Damali// hari ini membuka koperasi sher 6 di lapangan Saparua kota Bandung. Satu acara kegiatan yang merupakan acara puncak dari rangkaian peringatan hari koperasi ke - 62 tingkat Jabar.


Berikut kutipannya :


Insert : 


PM// Acara pembukaan ditandai dengan pemecahan kendi. Kendi pertama oleh Menteri Negara Koperasi dan Hukum// Gubernur Jabar dan para pelaku usaha UKM. Makna dari pemecahan kendi// adalah upaya untuk memulihkan bersama pemecahan masalah yang  dikhawatirkan oleh UKM. Kegiatan kooperatif sher ke - 62 berlangsung selama 5 hari// dari tanggal 23 - 27 yang terakhir pada tanggal 27 mendatang.








Kamis, 30 juli 2009


Lead : Dalam memperingati Hari Anak Nasional, Dada menjanjikan sekolah gratis. 


PM// Walikota Bandung Dada Rosada pagi tadi membuka acara peringatan Hari Anak Nasional, hari keluarga nasional dan hari lanjut usia tingkat Jabar// dengan atraksi penyelamatan dan pencegahan penanggulangan kebakaran, yang diikuti oleh 300 anak. 


Dalam kesempatan ini di hadiri oleh Walikota Bandung, Dada Rosada, ketua panitia acara Nani Rosada, Wakil Walikota Bandung Ayi Vivananda juga Kepala Kejaksaan Tinggi Bandung Sri Tamsil.


Dada Rosada mengatakan// bahwa di dalam memperbaiki Bandung harus ada muatan lokal budi pekerti, muatan lokal lingkungan hidup, muatan lokal bahasa daerah sunda, dan muatan lokal penanggulangan HIV dan AIDS.


Berikut kutipan pidato Dada Rosada 


Insert :


PM// Dada juga menegaskan bahwa ada 7 agenda prioritas pemerintah// salah satunya di gratiskannya sekolah, di realisasikan APBN pendidikan 20%, menjadi anggaran 2.2 triliun. Tujuan dari acara ini adalah// menumbuhkan kesadaran, menggugah komponen keluarga, dan perlindungan keluarga.








Jumat, 31 Juli 2009


Lead : Penyerahan surat keputusan rektor yang terlibat perjokian SMPTN Semarang


PM// wakil rektor bidang kemahasiswaan Widio Nugroho Sulasdi// membaca surat keputusan rektor ITB terhadap 14 mahasiswanya yang terlibat perjokian di Universitas Hasanudin Makasar dan Semarang. Sebelumnya ITB tidak dapat menindaklanjuti//v karena menunggu informasi dari polisi dan Universitas Hasanudin pihak ITB sendiri tidak ingin melaporkan ke 14 mahasiswanya ke Polwiltabes Makasar. Pihak ITB hanya ingin dihukum secara ranah kemahasiswaan dan akademik.


Berikut kutipan wawancara kami dengan Widio Nugroho Sulasdi


Insert : 


Pihak keluarga pelaku sendiri telah diberi surat keterangan oleh ITB atas kesalahan yang telah diperbuat.


PM// sangsi yang diberikan adalah dicabut kemahasiswaannya pada 12 pelaku dan skorsing 2 semester pelaku lainnya.








5 Agustus 2009


Lead: KAMMI menegur kinerja DPRD Bandung yang dianggap tidak memenuhi janji.


PM// Aksi demo yang dilakukan oleh Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia menanyakan kinerja DPRD Bandung yang telah berjalan selama 5 tahun ini. Ketua kebijakan publik KAMMI, Hilal mengungkapkan kekecewaannya bahwa selama ini dirasakan belum menyentuh kepentingan rakyat secara langsung, dan tidak pro rakyat.


Berikut kutipannya :


Insert:


PM// Hilal juga mengharapkan bahwa pada anggota DPRD periode 2009 – 2014 agar dapat lebih produktif , lebih rajin, dan pro rakyat serta meningkatkan prestasinya dalam kebijakan pemerintah.








Kamis, 6 Agustus 2009


Lead : Pemerintah kota Bandung memberikan anggaran untuk vaksin flu babi sebesar 150 ribu/ orang


Kasus flu babi yang sedang merebak di Bandung bisa di bilang sangat meresahkan masyarakat. Termasuk kasus flu babi di SMP 52 Bandung yang berjumlah kurang lebih 100 anak.


Pada kesempatan acara memperingati hari anak nasional, hari keluarga nasional, dan hari lanjut usia se-Jawa Barat walikota kota Bandung Dada Rosada mengatakan untuk penanggulangan wabah flu babi. Pemkot Bandung yang bekerja sama dengan Bawaku Kesehatan akan memberikan anggaran untuk vaksin flu babi 150 ribu / orang.


Berikut kutipannya :


PM// Di lain pihak Dada juga mengatakan anggaran wabah flu babi belum dapat ditentukan, karena belum dapat diprediksi. Sementara ini dana untuk wabah flu babi diambil dari Bawaku Kesehatan dan Baperstock.     


                                                                                  


























TPST ini akan merugikan kesehatan masyarakat Banusari// kecamatan Batujajar.


Berikut  pernyataan dari Toto Jualianto koordinator kampanye dari Walhi.


Insert :


PM// Mereka takut isu pembangunan proyek ini akan seperti kasus TPA Leuwigajah// yang tidak mempertimbangkan aspek lingkungan yang berkemanusiaan.








